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Abstract

This research is an in-depth literature review on the prospects of Shariah
economy in Indonesia from 2024 to 2028. Considering the urgency of global
Shariah economic growth and Indonesia's commitment to it, this study
provides profound insights into the fundamental concepts of Shariah
economics, its principles, and its evolution in Indonesia. The research
problem formulation reflects a response to the journey of Shariah
economics, identifying its challenges and opportunities. The research aims
to contribute to the understanding of Shariah economics by exploring its
principles, its development in Indonesia, and the impact of global trends.
The research methodology includes the approach, data sources, data
collection techniques, and data analysis methods. In exploring the prospects
of Shariah economy from 2024 to 2028 in Indonesia, this study highlights
global trends, the Shariah Economic Masterplan of Indonesia 2019-2024,
and the role of the government. The research findings reveal a deep
understanding of the challenges and opportunities of Shariah economics,
emphasizing government support and key sectors. The conclusion of this
research summarizes the prospects of Shariah economics in Indonesia,
emphasizing the need for strategic planning and cross-sector collaboration
to optimize the potential of Shariah economics. The implications of this
research are relevant to policymakers, practitioners, and academics involved
in shaping the future of Shariah economics in Indonesia. By providing a
strong foundation of understanding, this research encourages collaboration
to advance Shariah economics towards a sustainable and inclusive future.
Keywords: Shariah; Economy; Economic Prospects; Indonesia.

Abstrak

Penelitian ini adalah studi tinjauan literatur yang mendalam mengenai
prospek ekonomi Syariah di Indonesia dari tahun 2024 hingga 2028.
Melihat urgensi pertumbuhan ekonomi Syariah global dan komitmen
Indonesia terhadapnya, penelitian ini memberikan wawasan mendalam
mengenai konsep dasar ekonomi Syariah, prinsip-prinsipnya, dan evolusi di
Indonesia. Rumusan masalah penelitian ini mencerminkan tanggapan
terhadap perjalanan ekonomi Syariah, mengidentifikasi tantangan dan
peluangnya. Tujuan penelitian adalah memberikan kontribusi pada
pemahaman ekonomi Syariah dengan mengeksplorasi prinsip-prinsipnya,
perkembangannya di Indonesia, dan dampak tren global. Metodologi
penelitian mencakup pendekatan, sumber data, teknik pengumpulan data,
dan metode analisis data. Dalam mengeksplorasi prospek ekonomi Syariah
2024-2028 di Indonesia, penelitian ini menyoroti tren global, Masterplan
Ekonomi Syariah Indonesia 2019-2024, dan peran pemerintah. Hasil
penelitian mengungkapkan pemahaman mendalam tentang tantangan dan
peluang ekonomi Syariah, menyoroti dukungan pemerintah dan sektor-
sektor kunci. Kesimpulan penelitian ini merangkum prospek ekonomi
Syariah di Indonesia, menekankan perlunya perencanaan strategis dan
kerjasama lintas sektor untuk mengoptimalkan potensi ekonomi Syariah.
Implikasi penelitian ini relevan bagi pembuat kebijakan, praktisi, dan
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akademisi yang terlibat dalam membentuk masa depan ekonomi Syariah di
Indonesia. Dengan memberikan landasan pemahaman yang kuat, penelitian
ini mendorong kolaborasi untuk memajukan ekonomi Syariah menuju masa
depan yang berkelanjutan dan inklusif.

Kata Kuneci: Syariah; Ekonomi; Prospek; Indonesia.

PENDAHULUAN
Perekonomian Indonesia
dinamika yang signifikan, khususnya
dalam  konteks = Ekonomi  Syariah.
Tantangan global dan perkembangan
internal menuntut pemahaman mendalam
terhadap  prospek  ekonomi  yang
melibatkan  prinsip-prinsip =~ Ekonomi
Syariah.

menghadapi

Pengembangan Ekonomi Syariah
dihadapkan pada sejumlah tantangan
global dan aspek internal yang
memerlukan perhatian serius. Secara
global, ketidakpastian ekonomi dapat
mengancam stabilitas sektor keuangan
syariah, sementara kesiapan untuk
memenuhi standar internasional dan
membangun  infrastruktur  keuangan
syariah yang kokoh menjadi fokus utama
(Kettell, 2016).

Dalam konteks internal, pendidikan dan
kesadaran masyarakat tentang prinsip-
prinsip Ekonomi Syariah menjadi kunci,
memerlukan upaya kolaboratif dari
lembaga keuangan, pemerintah, dan
lembaga pendidikan (Archer & Karim,
2017). Regulasi dan kebijakan pemerintah
memainkan  peran penting dalam
membentuk lingkungan yang kondusif
bagi pertumbuhan Ekonomi Syariah,
sementara inovasi produk dan layanan,
serta kolaborasi antarlembaga keuangan,
diakui sebagai elemen kunci dalam
menghadapi persaingan global (Hassan &
Lewis, 2007; Igbal & Mirakhor, 2011).

Oleh karena itu, pengembangan ekonomi
syariah memerlukan pendekatan holistik
yang mencakup aspek global dan lokal,
mengintegrasikan pendidikan masyarakat,
dukungan pemerintah, inovasi, dan
kolaborasi antarlembaga (Archer & Karim,
2017; Igbal & Mirakhor, 2011; Kettell,
2016; Hassan & Lewis, 2007).
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Menyikapi hal ini, penelitian ini bertujuan
untuk mengadakan tinjauan literatur
terkait dengan prospek Ekonomi Syariah
di Indonesia dalam periode 2024-2028.
Dalam  konteks tersebut, beberapa
pertanyaan  muncul, antara lain:
Bagaimana  perkembangan  Ekonomi
Syariah  secara global? Apa saja
masterplan Ekonomi Syariah Indonesia
2019-2024? Apa peluang dan tantangan
yang dihadapi Ekonomi Syariah di
Indonesia? Bagaimana dukungan
pemerintah terhadap Ekonomi Syariah,
dan sektor mana yang menjadi fokus
dalam pengembangannya?

Penelitian ini bertujuan untuk menyajikan
gambaran komprehensif terkait dengan
prospek Ekonomi Syariah di Indonesia
pada periode 2024-2028. Hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan pandangan
strategis bagi para pembuat kebijakan,
pelaku industri, dan akademisi dalam
mengoptimalkan potensi Ekonomi Syariah
di Indonesia. Selain itu, penelitian ini juga
diharapkan memberikan kontribusi positif
dalam meningkatkan pemahaman tentang
Ekonomi Syariah dan penerapannya di
Indonesia.

Tinjauan literatur akan mencakup konsep
dasar  Ekonomi  Syariah,  prinsip-
prinsipnya, serta perkembangan Ekonomi
Syariah di Indonesia untuk membangun
landasan  pengetahuan yang  kuat.
Selanjutnya, pendahuluan ini akan
dilanjutkan dengan Landasan Teori, yang
mencakup konsep Ekonomi Syariah,
prinsip-prinsipnya, dan perkembangan
ekonomi syariah di Indonesia.

Landasan Teori

Landasan teori dalam penelitian ini
mencakup dua aspek utama, yaitu Konsep
Ekonomi Syariah dan Prinsip-prinsip
Ekonomi Syariah. Konsep Ekonomi
Syariah menekankan pada penerapan
prinsip-prinsip ekonomi yang



Al-Tasyree: Jurnal Bisnis, Keuangan dan Ekonomi Syariah
Volume 15 No 02 Tahun 2023

berlandaskan nilai-nilai Islam, melibatkan
keadilan, keberlanjutan, dan kehati-hatian
dalam transaksi ekonomi (Chapra, 1992).
Prinsip-prinsip tersebut mencakup
larangan terhadap riba (bunga), investasi
dalam aktivitas yang sesuai dengan etika

Islam, serta pembagian risiko dan
keuntungan antara pihak-pihak yang
terlibat dalam transaksi (Igbal &

Molyneux, 2005).

Penelitian ini juga menyoroti pengaruh
Konsep Ekonomi Syariah dan penerapan
Prinsip-prinsip Ekonomi Syariah terhadap
Perkembangan Ekonomi Syariah di
Indonesia. Studi empiris menunjukkan
bahwa implementasi Prinsip-prinsip
Ekonomi Syariah dapat meningkatkan
stabilitas sektor keuangan dan mendorong
pertumbuhan ekonomi (Archer & Karim,
2017). Selain itu, kebijakan pemerintah
yang mendukung Ekonomi Syariah,
seperti Masterplan Ekonomi Syariah
Indonesia 2019-2024, turut berkontribusi
dalam menghadirkan iklim yang kondusif
untuk pertumbuhan sektor ini (Bank
Indonesia, 2019).

Secara keseluruhan, Konsep Ekonomi
Syariah dan Prinsip-prinsip Ekonomi
Syariah menjadi dasar yang kuat untuk
mendorong  perkembangan  Ekonomi
Syariah di Indonesia, dengan potensi
memberikan dampak positif terhadap
stabilitas ekonomi, inklusi keuangan, dan
kesejahteraan masyarakat secara
keseluruhan (Chapra, 1992; Archer &
Karim, 2017; Bank Indonesia, 2019; Igbal
& Molyneux, 2005).

Metodologi Penelitian

Metode penelitian yang diterapkan dalam
studi ini menggunakan pendekatan
literatur review untuk menyelidiki prospek
Ekonomi Syariah di Indonesia dalam
periode tahun 2024-2028. Pendekatan
literatur review memungkinkan peneliti
untuk mengumpulkan informasi yang
komprehensif dari berbagai sumber
terpercaya seperti buku, artikel ilmiah,
dan laporan  pemerintah.  Analisis
dilakukan dengan merinci konsep-konsep
kunci terkait Ekonomi Syariah, termasuk
perkembangan global, Masterplan
Ekonomi Syariah Indonesia 2019-2024,
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peluang, tantangan, dan dukungan

pemerintah.

Sumber data utama mencakup literatur-
literatur terkini yang membahas aspek-
aspek kunci terkait Ekonomi Syariah.
Teknik pengumpulan data melibatkan
pencarian dan identifikasi literatur yang
relevan melalui basis data akademis,
perpustakaan digital, dan situs web resmi
pemerintah. Analisis data dilakukan
secara kualitatif dengan mengevaluasi dan
merangkum temuan-temuan utama yang
mendukung prospek Ekonomi Syariah di
Indonesia.

Melalui pendekatan ini, diharapkan
penelitian ini dapat memberikan
gambaran yang mendalam dan

terinformasi tentang potensi Ekonomi
Syariah di Indonesia, serta mengevaluasi
dukungan pemerintah dan
mengidentifikasi peluang serta tantangan
yang mungkin dihadapi sektor ini dalam
kurun waktu 2024-2028. Pendekatan
literatur review memberikan dasar yang
solid untuk merinci kerangka konseptual
dan analisis dalam merespons tujuan
penelitian.

Prospek Ekonomi Syariah Tahun
2024-2028 di Indonesia

Perkembangan Ekonomi Syariah
Global

Perkembangan Ekonomi Syariah secara
global menjadi dasar penting untuk
memahami potensi dan arah
perkembangan di tingkat nasional.
Fenomena pertumbuhan Ekonomi Syariah
di berbagai negara mencerminkan adanya
permintaan yang meningkat terhadap
produk dan layanan keuangan berbasis
prinsip-prinsip syariah. Faktor ini secara
positif memengaruhi persepsi dan
penerimaan masyarakat terhadap
Ekonomi Syariah.

Perkembangan Ekonomi Syariah secara
global mencerminkan fenomena
pertumbuhan yang signifikan di berbagai
negara. Pertumbuhan ini menjadi dasar
penting untuk memahami potensi dan
arah perkembangan ekonomi syariah di
tingkat nasional. Fenomena tersebut
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tercermin dalam meningkatnya
permintaan terhadap produk dan layanan
keuangan yang sesuai dengan prinsip-
prinsip syariah. Ketertarikan ini tidak
hanya mencakup sektor perbankan
syariah, tetapi juga merambah ke sektor
pasar modal, asuransi, dan berbagai
instrumen keuangan lainnya yang
mematuhi hukum Islam.

Pertumbuhan ekonomi syariah secara
global menciptakan dampak positif pada
persepsi dan penerimaan masyarakat
terhadap Ekonomi Syariah. Semakin
banyak orang yang menyadari manfaat
dan nilai-nilai etika dalam transaksi
keuangan yang bersifat syariah. Hal ini
dapat meningkatkan kepercayaan
masyarakat terhadap lembaga keuangan
syariah dan memotivasi lebih banyak
orang untuk beralih ke produk dan
layanan keuangan yang sesuai dengan
prinsip-prinsip syariah.

Di tingkat nasional, pertumbuhan
ekonomi syariah menciptakan peluang
untuk pengembangan sektor keuangan
syariah yang lebih luas, serta kontribusi
terhadap pertumbuhan ekonomi secara
keseluruhan. Pemerintah dan regulator
memiliki peran krusial dalam
menciptakan lingkungan yang mendukung
dan memfasilitasi pertumbuhan ini
melalui kebijakan dan regulasi yang jelas.

Secara  internasional, perkembangan
ekonomi syariah juga membuka peluang
untuk kolaborasi lintas negara dan
peningkatan konektivitas antara pusat-
pusat keuangan syariah. Kerjasama di
antara negara-negara dengan ekonomi
syariah dapat memperkuat integrasi pasar
dan memungkinkan pertukaran
pengetahuan dan teknologi.

Secara keseluruhan, pertumbuhan
ekonomi syariah secara global
memberikan indikasi positif terhadap arah
perkembangan ekonomi syariah di tingkat
nasional dan internasional. Dengan
dukungan yang tepat, ekonomi syariah
memiliki potensi untuk terus berkembang,
memberikan manfaat ekonomi yang lebih
luas, dan menciptakan sistem keuangan
yang lebih inklusif dan berkelanjutan.

83

Masterplan Ekonomi
Indonesia 2019-2024

Masterplan Ekonomi Syariah Indonesia
2019-2024 menjadi landasan kebijakan

Syariah

pemerintah  dalam  mengembangkan
Ekonomi Syariah. Dokumen  ini
menetapkan langkah-langkah strategis

untuk meningkatkan peran Ekonomi
Syariah  dalam  ekosistem ekonomi
nasional. Melibatkan sektor keuangan,
perbankan, dan industri, masterplan ini
menjadi panduan bagi pemerintah dan
pemangku kepentingan dalam mencapai
target pertumbuhan Ekonomi Syariah.

Quick Win Ekonomi Syariah, sebagaimana
termaktub dalam Masterplan Ekonomi
Syariah, merujuk pada langkah-langkah
atau tindakan cepat yang dapat
memberikan hasil signifikan dalam waktu
relatif singkat. Ini mencakup inisiatif
strategis untuk mempercepat pencapaian
tujuan ekonomi syariah. Sejumlah langkah
cepat di antaranya melibatkan
pembentukan Bank BUMN Syariah,
peningkatan pertumbuhan efek syariah
dan penerbitan sukuk daerah untuk
mendukung pembiayaan syariah lokal,
perluasan lembaga keuangan mikro
dengan merek 'Bank Wakaf Mikro' untuk
meningkatkan inklusi keuangan,
reformasi zakat guna mendukung program
pengentasan kemiskinan, serta sensus
tanah wakaf dan pemberdayaan dana haji
untuk optimalisasi sumber daya tanah dan
dana haji dalam mendukung kegiatan
ekonomi. Melalui implementasi langkah-

langkah ini, diharapkan dapat
menciptakan momentum positif,
mendorong pertumbuhan ekonomi
syariah  secara  keseluruhan, dan

meningkatkan peran Indonesia sebagai
pemain kunci dalam ekonomi syariah
global.

Peluang dan Tantangan Ekonomi
Syariah di Indonesia

Peluang dan tantangan menjadi dua aspek
krusial yang perlu diperhatikan dalam
menganalisis prospek Ekonomi Syariah di
Indonesia. Peluang dapat muncul dari
peningkatan  kesadaran = masyarakat,
inovasi produk, dan kerjasama lintas
sektor. Di sisi lain, tantangan seperti
regulasi yang kompleks dan pemahaman
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masyarakat yang terbatas terhadap
Ekonomi Syariah dapat mempengaruhi
pertumbuhan sektor ini.

Dukungan Pemerintah
Ekonomi Syariah
Dukungan penuh pemerintah menjadi
kunci keberhasilan Ekonomi Syariah.
Melalui kebijakan yang mendukung,
insentif fiskal, dan kerangka regulasi yang
jelas, pemerintah dapat menciptakan
lingkungan yang kondusif  bagi
pertumbuhan sektor ini.

terhadap

Pemerintah Indonesia, dengan mayoritas
penduduknya beragama Islam dan
memiliki jumlah institusi keuangan
syariah terbanyak di dunia, secara aktif
mendukung perkembangan ekonomi
syariah. Menteri Keuangan Sri Mulyani
Indrawati menekankan tujuan pemerintah
untuk menjadikan Indonesia sebagai
pelaku utama, hak ekonomi syariah, dan
pusat produksi halal dunia.
Pengembangan ekonomi syariah dianggap
sebagai manifestasi ajaran Islam dan
kebutuhan pembangunan nasional.

Menteri Keuangan  menggarisbawahi
pentingnya  pemberdayaan  ekonomi
syariah di tingkat daerah, dan upaya ini
diapresiasi melalui Anugerah Adinata
Syariah 2023, yang diberikan kepada
pemerintah provinsi dengan kemampuan
memimpin dan mengembangkan potensi

ekonomi syariah di daerahnya.
Pemerintah berharap penghargaan ini
menjadi pemicu bagi pengembangan

ekonomi syariah di seluruh Indonesia.

Menkeu Sri Mulyani juga menyoroti
dampak positif implementasi aktivitas
ekonomi dan keuangan syariah, terutama
dalam peningkatan total aset keuangan
syariah, yang melibatkan peran aktif Bank
Syariah Indonesia (BSI). Pemerintah
berkomitmen untuk menjaga dan merawat
pencapaian ini melalui sinergi antar
pelaku ekonomi, termasuk stakeholder
dan kolaborasi antara pemerintah pusat
dan daerah. Pembentukan Komite Daerah
Ekonomi dan Keuangan Syariah (KDEKS)
menjadi  langkah  strategis  untuk
memastikan ~ pertumbuhan  ekonomi
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syariah memberikan manfaat nyata bagi
pengembangan ekonomi daerah.

Dukungan penuh Kementerian Keuangan
melibatkan kolaborasi dan pemanfaatan
jaringan seluruh kantor perwakilan di
Indonesia untuk mengembangkan
perekonomian berbasis syariah.
Pemerintah juga memberikan dukungan
khusus untuk industri = makanan,
minuman, fashion, farmasi, kosmetik,
pariwisata, dan media melalui fasilitas
sertifikasi halal, kemudahan ekspor bagi
UMKM industri halal, serta dukungan
perpajakan dan pembiayaan. Pemerintah
meyakini bahwa  ekonomi syariah
memerlukan pendalaman dan inovasi
kreatif, terutama dalam hal likuiditas,
untuk mencapai perkembangan yang
berkelanjutan. (Sumber: Kemenkeu -
Berita Resmi)

Sektor Unggulan dalam Ekonomi
Syariah

Ekonomi syariah di Indonesia tengah
mengalami  perkembangan signifikan,
diperkuat oleh populasi Muslim yang
besar dan potensi pasar yang melimpah.
Fokus utama pada pengembangan sektor
unggulan menjadi kunci strategis dalam
mendorong  pertumbuhan ekonomi
syariah secara keseluruhan. Salah satu
sektor yang paling menonjol adalah
makanan halal, dengan upaya
mempertahankan kedaulatan pangan
halal dan meningkatkan produksi lokal
sebagai strategi cerdas.

Sektor pariwisata halal juga menjadi
sorotan, di mana Indonesia berupaya
menawarkan layanan wisata yang sesuai
dengan prinsip-prinsip syariah. Destinasi
wisata yang ramah syariah dan akomodasi
yang mendukung kebutuhan wisatawan
Muslim menjadi fokus untuk menarik
perhatian wisatawan global. Sementara
itu, sektor kosmetik, fesyen, dan farmasi
diidentifikasi sebagai potensi besar berkat
pertumbuhan permintaan global terhadap
produk halal.

Pemerintah Indonesia, melalui Komite
Nasional Ekonomi dan Keuangan Syariah
(KNKS), telah menetapkan keuangan
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syariah sebagai sektor yang terus
dikembangkan. Peningkatan penetrasi
keuangan syariah di tingkat nasional
menegaskan posisi Indonesia sebagai
pemain kunci dalam industri ini. Secara
keseluruhan, langkah-langkah konkret
seperti pembenahan regulasi, investasi
dalam riset dan pengembangan, serta
promosi global untuk produk ekonomi
syariah menjadi esensial untuk
memastikan pertumbuhan berkelanjutan
dan dampak positif bagi masyarakat.
Sinergi antara pemerintah, industri, dan
lembaga terkait menjadi kunci untuk
meraih potensi penuh ekonomi syariah di
Indonesia.

Indonesia Menjadi Pusat Ekonomi
Islam Global

Merujuk pada INDEF Policy Brief No.
7/2022  yang membahas  aspirasi
Indonesia untuk menjadi pusat global
ekonomi syariah. Dokumen ini
menekankan  potensi  pertumbuhan
Indonesia dalam ekonomi syariah, dengan
menyebutkan posisinya yang ke-4 dalam
Global Islamic Economy Indicator (GIEI)
2021.

Sektor kunci yang berkontribusi pada
peringkat ini termasuk makanan halal,
yang menduduki posisi kedua. Laporan
tersebut menyoroti kekuatan Indonesia,
seperti memiliki populasi Muslim terbesar
di dunia, hubungan yang mendalam
dengan agama, keuntungan demografis,
dana filantropi, kebaikan hati, dan
populasi yang signifikan belum terjangkau
oleh layanan perbankan.

Rekomendasi yang diuraikan dalam brief
tersebut bertujuan untuk lebih
meningkatkan posisi Indonesia dalam
ekonomi syariah. Ini termasuk ratifikasi
Undang-Undang Ekonomi Syariah,
regulasi yang jelas untuk kawasan industri
halal, penambahan kode HS baru untuk
produk halal, integrasi lebih banyak isu
ekonomi syariah dalam agenda nasional,

menggabungkan industri halal dalam
agenda  penelitian nasional, dan
mempersiapkan  infrastruktur  untuk

proses sertifikasi halal.
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Dokumen INDEF tersebut menekankan
pertumbuhan global industri halal,
didorong oleh peningkatan populasi
Muslim dan memperkirakan pengeluaran
potensial sebesar USD 3,2 triliun pada
tahun 2024. Ambisi Indonesia untuk
menjadi pusat ekonomi Islam global
dibenarkan oleh ketangguhannya selama
pandemi, yang tercermin dalam peringkat
GIEI, dan potensi yang belum
dimanfaatkan dalam berbagai aspek.

Potensi yang belum dimanfaatkan yang
dibahas dalam brief yang disusun Indef
tersebut dapat melibatkan populasi
Muslim besar Indonesia, kepercayaan
agama yang kuat, bonus demografi,
potensi dana filantropi, kebaikan hati, dan
populasi signifikan yang belum terjangkau
oleh layanan perbankan. Dokumen
tersebut juga menyoroti perlunya "quick
wins" untuk mencapai ambisi ini,
termasuk  ratifikasi  Undang-Undang
Ekonomi Syariah, regulasi yang jelas
untuk kawasan industri halal, dan
penambahan kode HS baru untuk produk
halal.

Artinya, Indonesia memiliki potensi
untuk menjadi pusat ekonomi syariah
global, dan untuk mencapai hal ini,
pemerintah sebaiknya mengatasi area
kunci tertentu, seperti yang diuraikan
dalam rekomendasi dan "quick wins"
dalam brief tersebut.

KESIMPULAN

Penelitian ini secara holistik
menggambarkan prospek Ekonomi
Syariah di Indonesia dalam rentang waktu
2024-2028 dengan mengintegrasikan
pemahaman  tentang  perkembangan
global, landasan kebijakan nasional,
peluang, tantangan, dukungan
pemerintah, dan sektor-sektor unggulan.
Dalam melihat perkembangan Ekonomi
Syariah global, terlihat bahwa fenomena
pertumbuhan ini bukan hanya
mencerminkan kebutuhan masyarakat
terhadap produk dan layanan keuangan
syariah, tetapi juga mengindikasikan
pergeseran persepsi positif terhadap
prinsip-prinsip ekonomi Islam (Kahf,
2016). Hal ini memberikan dasar
optimisme terhadap prospek Ekonomi
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Syariah di Indonesia, mengingat faktor-
faktor tersebut sering kali bersifat
universal.

Masterplan Ekonomi Syariah Indonesia
2019-2024 menjadi pedoman strategis
yang memandu langkah-langkah
pemerintah dan pemangku kepentingan
untuk meningkatkan peran Ekonomi
Syariah dalam  ekosistem ekonomi
nasional (Otoritas Jasa Keuangan, 2019).
Dalam konteks ini, pemerintah memiliki
peran sentral dalam  memberikan
dukungan melalui kebijakan, insentif
fiskal, dan kerangka regulasi yang jelas
(Igbal & Mirakhor, 2007). Keterlibatan
aktif pemerintah merupakan faktor
penting dalam menciptakan lingkungan
yang kondusif bagi pertumbuhan sektor
Ekonomi Syariah.

Meskipun demikian, penelitian ini juga
mengidentifikasi beberapa tantangan yang
dapat mempengaruhi perkembangan
Ekonomi Syariah di Indonesia, seperti
regulasi yang kompleks dan pemahaman
masyarakat yang terbatas terhadap konsep
ini (Rosly & Sanusi, 2018). Oleh karena
itu, perlu ada upaya lebih lanjut untuk
meningkatkan pemahaman masyarakat

dan menyederhanakan regulasi guna
menciptakan lingkungan yang
mendukung.

Peluang pertumbuhan dapat diidentifikasi
dalam inovasi produk dan kerjasama
lintas sektor. Fokus pada sektor-sektor
unggulan dapat membantu mengarahkan
investasi dan upaya pengembangan untuk
memaksimalkan potensi pertumbuhan
(Archer, Karim, & Nienhaus, 2013).
Penelitian ini memberikan kontribusi
dengan  menyajikan  analisis  yang
komprehensif terkait prospek Ekonomi
Syariah di Indonesia, membuka ruang
bagi penelitian lanjutan, dan memberikan
pandangan yang dapat menjadi dasar
untuk perencanaan strategis di tingkat
kebijakan dan praktik bisnis. Seiring
dengan dukungan pemerintah dan
pemangku kepentingan, serta kesadaran
masyarakat yang meningkat, dapat
diharapkan bahwa Ekonomi Syariah akan
terus berkembang dan memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap
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ekonomi nasional Indonesia pada periode
mendatang.

Saran

Saran untuk penelitian ini mencakup
beberapa aspek penting. Pertama,
penelitian lanjutan tentang dampak

perubahan regulasi di Ekonomi Syariah
dapat memberikan wawasan mendalam
terhadap kompleksitas peraturan yang
memengaruhi  pertumbuhannya. Studi
kasus pada sektor-sektor unggulan, seperti
perbankan syariah, asuransi syariah, dan
pasar modal syariah, merupakan
pendekatan yang relevan untuk
memahami model bisnis, inovasi produk,
dan dampak sosial ekonomi dari sektor-
sektor tersebut. Selanjutnya, analisis
sentimen masyarakat terhadap Ekonomi
Syariah dengan menggunakan metode
analisis teks dan survei opini publik dapat
memberikan gambaran tentang persepsi
dan sikap masyarakat terhadap konsep ini.

Pemetaan potensi kerjasama internasional
dalam pengembangan Ekonomi Syariah
juga menjadi fokus penelitian yang
menarik, dengan mengeksplorasi peluang
kerjasama, pertukaran pengetahuan, dan
pengaruh global terhadap Ekonomi
Syariah di Indonesia. Terakhir,
pengembangan model prediktif
pertumbuhan  berdasarkan  variabel-
variabel kunci dapat memberikan
pandangan  jangka panjang dan
mendukung perencanaan strategis dengan
memanfaatkan data historis dan proyeksi
makroekonomi. Semua saran ini memiliki
potensi untuk memperkaya pemahaman
tentang dinamika Ekonomi Syariah dan
memberikan panduan bagi pengambilan
keputusan di tingkat pemerintah, industri,
dan masyarakat.
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